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ABSTRACT 

 

This research aims to describe student study motivation in learning mathematical statistics 

using microsite-based media after the Covid-19 pandemic. The research methodology used 

is descriptive quantitative about student study motivation using six indicators from Pintrich 

[1] after researching the development of microsite-based media with the research and 

development method and implemented in mathematical statistics lectures. By using 

microsite-based educational media, student study motivation in terms of the six indicators 

produced is in the very strong category with an average percent score reaching 80%. 
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Media Edukasi Statistika Matematika Berbasis Microsite 

Untuk Meningkatkan Motivasi Studi Mahasiswa Pasca 

Pandemi Covid-19 
 

ABSTRAK 

 

Riset ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi studi mahasiswa pada pembelajaran 

statistika matematika yang menggunakan media berbasis microsite setelah adanya pandemi 

Covid-19. Metodologi riset yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif tentang motivasi 

studi mahasiswa dengan menggunakan enam indikator dari Pintrich [1] setelah dilakukan 

riset pengembangan media berbasis microsite dengan metode research and development 

dan diimplementasikan dalam perkuliahan statistika matematika. Dengan menggunakan 

media edukasi berbasis microsite, motivasi studi mahasiswa ditinjau dari enam indikator 

dihasilkan masuk dalam kategori kuat dengan persen rata-rata skor mencapai 80%. 
 

Kata Kunci: motivasi studi; media microsite; statistika matematika 
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1. Pendahuluan 
 

Hasil pengamatan awal diketahui mahasiswa kurang memahami materi statistika 

matematika. Pengajar sudah menggunakan beberapa ragam media pembelajaran mulai slide 

power point, buku/modul, dan lembar kegiatan mahasiswa. Kendalanya adalah pembelajaran 

terkesan membosankan dan kurang menarik sehingga hasil belajar mahasiswa pada materi 

statistika matematika belum maksimal. Berdasarkan hasil riset sebelumnya, penggunaan model 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

mahasiswa serta dapat meningkatkan kebebasan (merdeka) belajar [2]. Rendahnya minat atau 

motivasi belajar mahasiswa khususnya pada mata kuliah statistika matematika menjadi salah 

satu faktor penyebab hasil pembelajaran kurang optimal [3]. Sehingga dosen dituntut untuk 

senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa. Dengan metode, strategi, pendekatan atau media edukasi dalam perkuliahan yang 

tepat akan mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Salah satu media edukasi yang dapat 

digunakan adalah dengan menggunakan media edukasi berbasis microsite. 

Pengetahuan numerik sangat penting dalam pengetahuan matematika untuk memahami 

langkah-langkah dan berpikir logis. Beberapa hambatan yang teridentifikasi adalah pengajar 

tidak sepenuhnya menggunakan keterampilan matematikanya saat mengajar di kelas. Hal ini 

juga terlihat dari hasil identifikasi diantaranya adalah waktu yang dialokasikan untuk dosen 

sangat singkat, minimnya ruang yang digunakan oleh mahasiswa dan minimnya waktu untuk 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi di kampus, serta minimnya akses digital. 

Sumber daya bagi peserta didik untuk mengakses materi matematika yang diperlukan [2]. 

Kurangnya minat atau motivasi mahasiswa untuk belajar, terutama dalam perkuliahan 

statistika matematika, merupakan salah satu faktor menjadi rendahnya prestasi akademik. 

Bahwa dosen harus selalu meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa. Penggunaan metode, strategi, pendekatan atau media 

pembelajaran yang tepat dalam perkuliahan berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa 

[4]. Ada juga hasil riset yang menyatakan bahwa ada perbedaan kemampuan belajar berdasar 

regulasi siswa diri ditinjau dari jenis orientasi tujuan [5]. 

Ada banyak cara teknologi digital dapat membantu siswa belajar matematika. Misalnya 

pembelajaran online berbasis media sosial, media digital, tanya jawab atau diskusi interaktif, 

penggunaan software matematika dan media digital lainnya yang dapat digunakan dimana saja 

dan kapan saja [6]. Tidak seperti buku cetak, dengan media digital mahasiswa ataupun dosen 

dapat lebih mudah menggunakannya kapanpun dan dimanapun. 

Berbagai metode dan media pembelajaran dapat membantu pembelajar berinteraksi aktif 

untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran [7]. Salah satu contohnya adalah penggunaan media 

video pembelajaran yang dapat membuat pesera didik mampu mencapai kemampuan dalam 

ranah kognitif, afektif, psikomotorik dan dapat meningkatkan kemampuan interpersonal [6]. 

Selain itu, penggunaan media edukasi berbasis digital/online seperti penggunaan elearning juga 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa [7]. Masih banyak lagi ragam dan bentuk media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi studi, seperti penggunaan media video 

animasi dapat memanfaatkan aplikasi Canva juga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 

studi [8]. 

Salah satu media edukasi yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan media edukasi 

berbasis microsite. Situs mikro adalah situs mini yang dibuat untuk bisnis tertentu. Tidak jarang 

situs mikro dibuat terpisah dari situs utama. Sehingga situs mini ini menjadi lebih istimewa lagi. 

Oleh karena itu, situs ini memiliki URL tersendiri yang berbeda dengan situs utama. Microsite 

juga merupakan aplikasi yang padat dengan fitur interaktif yang mengutamakan kolaborasi, 

interaksi dan komunikasi, karena aplikasi microsite ini berbasis digital/web, sehingga dapat 



Improving Student Motivation after Covid-19 with Microsite-Based Mathematical Statistics Learning 

Media 

 

69 

menambah fitur yang diharapkan dapat mendorong motivasi belajar dan rasa ingin tahu yang 

tinggi [9]. 

Ketika belajar matematika banyak praktik yang menggunakan banyak rumus dan 

perhitungan yang muncul untuk menyelesaikan masalah, karena hanya sering menjumpai 

bilangan, rumus dan grafik yang terdapat di kelas matematika. Hal ini membuat peserta didik 

kurang tertarik dan bosan. Tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan belajar yang digunakan 

dalam pembelajaran  mempengaruhi minat peserta didik dalam belajar dan pemahaman konsep. 

penggunaan alat peraga masih terbatas pada penggunaan bahan berupa buku teks [10]. 

Microsite adalah situs web pelengkap dengan tautan dan alamat independen yang biasanya 

diakses dari situs yang lebih besar/induk atau rujukan. Biasanya, microsite terkait dengan situs 

yang lebih besar berdasarkan topik, tetapi berfokus pada satu atau beberapa poin tertentu [11]. 

Pengguna tidak akan terganggu oleh informasi atau pilihan lain pada microsites. Microsites 

sering menerima jumlah pengunjung yang lebih tinggi untuk operator situs. Mereka lebih 

mungkin ditemukan oleh pengunjung yang sudah mencari hal spesifik yang tepat. 

Hingga saat ini belum pernah dilakukan penggunaan media edukasi berbasis microsite untuk 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa khususnya pada mata kuliah statistika matematika. 

Media edukasi berbasis microsite dapat digunakan sebagai media belajar berbasis teknologi 

informasi. Dengan penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran diharapkan dapat 

secara efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa [12]. Selain dapat 

dimanfaatkan untuk bisnis, marketing dan juga pendidikan, microsite juga efektif untuk 

meningkatkan eksplorasi karir peserta didik [13]. Tak jarang pula, microsite dibuat terpisah 

dengan website utama. Jadi, semakin membuat website mini ini istimewa. Itulah kenapa 

website ini akan mempunyai URL sendiri yang berbeda dengan website inti. Microsite juga 

merupakan aplikasi yang erat dengan sifat interaktif yang mengutamakan kerjasama, 

komunikasi, dan menimbulkan interaksi, karena aplikasi microsite ini berbasis digital/online 

sehingga dapat menambah karakteristik menumbuhkan motivasi belajar dan rasa ingin tahu 

yang tinggi. 

Hasil riset menunjukkan adanya korelasi positif antara motivasi studi terhadap prestasi studi 

matematika, lingkungan studi terhadap prestasi studi matematika; serta motivasi studi dan 

lingkungan studi terhadap prestasi studi [14]. Statistika matematika merupakan mata kuliah 

yang membahas tentang matematika statistik. Hal inilah yang menguatkan pada paper ini untuk 

lebih fokus mengkaji motivasi studi mahasiswa dalam pembelajaran statistika matematika 

dengan diterapkannya perkuliahan menggunakan media microsite. 

 

 

 

2. Metode 
 

Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Peneliti ingin membahas tentang motivasi studi 

mahasiswa dalam pembelajaran statistika matematika dengan diterapkannya perkuliahan 

menggunakan media microsite. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, karena pengambilan datanya menggunakan metode angket dan penyajian data 

menggunakan tabel. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan subjek mahasiswa 

pada satu kelas angkatan sebanyak 16 mahasiswa yang sedang menempuh perkuliahan statistika 

matematika pada semester berjalan. Data penelitian ini diambil menggunakan angket motivasi 

studi mahasiswa yang diberikan sebelum dan sesudah perkuliahan menggunakan media 

microsite. 

Peneliti menggunakan angket untuk mengetahui tingkat motivasi studi mahasiswa terhadap 

perkuliahan statistika matematika dengan mengajukan berbagai pernyataan. Pernyataan dibuat 

menggunakan enam indikator motivasi studi dari Pintrich [1] yang mengadopsi angket dari hasil 
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riset Fendiyanto, 2020 [5] yang juga pernah digunakan dalam menganalisis motivasi belajar 

matematika untuk diberikan kepada responden berdasarkan subjek yang telah ditentukan. Skala 

pengukuran angket penelitian ini menggunakan skala Likert (5 poin). Adapun kisi-kisi 

instrumen motivasi studi mahasiswa yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 
 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Studi 

Variabel Indikator 
Butir 

Pernyataan 
Jumlah 

Motivasi 

Studi  

Tujuan Orientasi Instrinsik 1,4,8,12 4 

Tujuan Orientasi Ekstrinsik 2,9,16 3 

Nilai Tugas 3,5,10,13,17 5 

Kontrol Kepercayaan Untuk 

Pembelajaran 
6,11,14,20 4 

Kepercayaan Diri 18,21 2 

Kecemasan Saat Tes 7,15,19 3 

Jumlah 
 

21 

Sumber: Adopsi dari Fendiyanto (2020) 

 

Sebelum digunakan, dilakukan validasi instrumen motivasi studi oleh rekan sejawat, 

selanjutnya disampaikan kepada subjek untuk mengumpulkan data motivasi studi mahasiswa 

berbantuan Google formulir. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data motivasi studi 

mahasiswa berdasarkan 6 indikator di atas. 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan analisis data deskriptif 

kuantitatif yaitu teknik analisis dengan menjabarkan angka dan dinyatakan dalam bentuk 

kalimat. Data yang di peroleh dari jawaban responden kemudian dianalisis menggunakan 

analisis data deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100%                                     (1)  

Keterangan : 

𝑃 : Persentase motivasi studi 

 𝐹 : Skor yang diperoleh 

𝑁 : Skor maksimal 

 

Setelah persentase motivasi studi dari data penelitian diketahui, selanjutnya untuk 

menentukan kriteria motivasi studi ini digunakan tabel di bawah ini.  

 

Tabel 2. Kriteria Motivasi Studi 

Rata-Rata Kriteria 

0% – 20% Sangat Lemah 

21% – 40% Lemah 

41% – 60% Cukup 

61% – 80% Kuat 

81% – 100% Sangat Kuat 

Sumber: Adopsi dari Riduwan [15] 
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Data yang sudah didapatkan kemudian dirata-rata berdasarkan banyaknya indikator motivasi 

studi dan dibandingkan dengan rata-rata motivasi studi mahasiswa sebelum menggunakan 

media microsite kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.  
 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Mikrosite mata kuliah Statistika Matematika memuat instrumen tes pemahaman awal 

statistika, bahan kuliah, modul presentasi, shortcut link/url grup diskusi, shortcut link/url zoom 

meeting untuk tatap maya, quiz, hingga link tugas untuk mahasiswa. Microsite yang dibuat 

kemudian digunakan dalam pembelajaran pada mata kuliah Statistika Matematika sebagai 

media pembelajaran yang sangat mudah diakses oleh mahasiswa. Karena media ini berbasis 

website, sehingga memudahkan mahasiswa mengakses dan menggunakannya saat diperlukan 

kapanpun dan dimanapun menggunakan smartphone atau laptop. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data motivasi studi mahasiswa 

sebelum menggunakan media microsite sampai kepada pengolahan data motivasi studi. Data 

motivasi studi mahasiswa ditinjau dari enam indikator [1]  yaitu Tujuan Orientasi Instrinsik, 

Tujuan Orientasi Ekstrinsik, Nilai Tugas, Kontrol Kepercayaan Untuk Pembelajaran, 

Kepercayaan Diri, dan Kecemasan Saat Tes. 

 

Tabel 3. Persentase Rata-Rata Awal Motivasi Studi Mahasiwa   

 
No  Indikator Motivasi Belajar Rata-rata 

(%) 

Kriteria  

1 Tujuan Orientasi Instrinsik 69 Kuat 

2 Tujuan Orientasi Ekstrinsik 68 Kuat 

3 Nilai Tugas 76 Kuat 

4 Kontrol Kepercayaan Untuk 

Pembelajaran 

65 Kuat 

5 Kepercayaan Diri 61 Kuat 

6 Kecemasan Saat Tes 68 Kuat 

Rata-Rata 68 Kuat 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, persentase rata-rata motivasi studi mahasiswa dalam perkuliahan 

statistika matematika di awal perkuliahan sebelum menggunakan media berbasis microsite, 

pada indikator tujuan orientasi instrinsik sebesar 69%, pada indikator tujuan orientasi ekstrinsik 

sebesar 68%, pada indikator nilai tugas sebesar 76%, pada indikator kontrol kepercayaan untuk 

pembelajaran sebesar 65%, pada indikator kepercayaan diri sebesar 61%, pada indikator 

kecemasan saat tes sebesar 68%. Jadi,  keseluruhan indikator motivasi studi mahasiswa berada 

pada kategori kuat. 

 

Selanjutnya, data motivasi studi mahasiswa pada perkuliahan statistika matematika setelah 

menggunakan media microsite berdasarkan enam indikator motivasi studi, didapatkan data 

sebagai berikut. 
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Tabel 4. Persentase Rata-Rata Motivasi Studi Mahasiwa  

 
No  Indikator Motivasi Belajar Rata-rata 

(%)  

Kriteria 

1 Tujuan Orientasi Instrinsik 80 Kuat 

Sangat Kuat 

2 Tujuan Orientasi Ekstrinsik 84 Sangat Kuat 

3 Nilai Tugas 86 Sangat Kuat 

4 Kontrol Kepercayaan Untuk 

Pembelajaran 

78 Kuat 

5 Kepercayaan Diri 74 Kuat 

6 Kecemasan Saat Tes 84 Sangat Kuat 

Rata-Rata 81 Sangat Kuat 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, data motivasi studi mahasiswa menggunakan media berbasis microsite 

pada mata kuliah statistika matematika pada indikator tujuan orientasi instrinsik ialah 80% dan 

masuk dalam kriteria kuat. Pada indikator tujuan orientasi ekstrinsik, motivasi studinya ialah 

84% dan masuk ke dalam kriteria sangat kuat. Pada indikator nilai tugas, motivasi studinya 

ialah 86% dan masuk ke dalam kriteria sangat kuat. Pada indikator kontrol kepercayaan untuk 

pembelajaran motivasi studinya ialah 78% dan masuk ke dalam kriteria kuat. Pada indikator 

kepercayaan diri, motivasi studi mahasiswa ialah 74% dan masuk ke dalam kriteria kuat. Pada 

indikator kecemasan saat tes, motivasi studi mahasiswa matematika ialah 84% dan masuk ke 

dalam kriteria sangat kuat.  

Selanjutnya, berdasarkan data hasil riset di atas menunjukkan adanya peningkatan motivasi 

studi mahasiswa pada perkuliahan statistika matematika dengan menggunakan media berbasis 

microsite. Adapun meningkatnya data motivasi studi mahasiswa berdasarkan enam indikator 

[1]  dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

 

Gambar 1. Motivasi studi statistika matematika mahasiswa menggunakan media berbasis microsite  

 

Berdasarkan gambar di atas, persentase rata-rata motivasi studi pada indikator komponen 

nilai tujuan orientasi instrinsik dari 69% meningkat menjadi 80%. Motivasi studi mahasiswa 
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pada indikator komponen nilai tujuan orientasi instrinsik berdasarkan hasil penelitian ini masuk 

kriteria kuat, yang menunjukan bahwa mahasiswa mempunyai keinginan dan semangat dalam 

mempelajari materi mata kuliah statistika matematika untuk mendapatkan prestasi dalam hasil 

studi optimal. Sedangkan, pada indikator tujuan orientasi ekstrinsik, persentase rata-rata 

motivasi studinya dari 68% meningkat menjadi 84% dan masuk ke dalam kriteria sangat kuat 

yang artinya mahasiswa menganggap statistika matematika merupakan mata kuliah yang sangat 

menantang.  

Pada indikator nilai tugas, persentase rata-rata motivasi studinya ialah meningkat menjadi 

86% dan masuk ke dalam kriteria sangat kuat yang artinya mahasiswa memiliki keinginan yang 

sangat kuat untuk mendapatkat nilai terbaik dalam mata kuliah statistika matematika. 

Selanjutnya, pada indikator kontrol kepercayaan untuk pembelajaran, persentase rata-rata 

motivasi studinya ialah 78% dan masuk ke dalam kriteria kuat yang artinya mahasiswa mampu 

mengotrol kepercayaan diri sehingga dapat mengikuti pembelajaran statistika matematika 

dengan maksimal.  

Motivasi studi mahasiswa pada indikator kepercayaan diri, persentase rata-rata motivasi 

studi mahasiswa ialah 74% dan masuk ke dalam kriteria kuat yang artinya mahasiswa 

pendidikan matematika memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi ketika mengikuti 

pembelajaran statistika matematika. Pada indikator kecemasan saat tes, persentase rata-rata 

motivasi studi mahasiswa matematika meningkat dari 68% menjadi 84% dan masuk ke dalam 

kriteria sangat kuat yang artinya mahasiswa dapat mengontrol rasa cemas ketika menghadapi 

tes sehingga hasilnya dapat maksimal.  

Media pembelajaran berbasis microsite dapat memudahkan mahasiswa dan dosen dalam 

kegiatan perkuliahan Statistika Matematika khususnya ketika mempelajari topik atau materi 

tertentu, dapat dengan mudah dan cepat menemukan referensi atau rujukan yang akan 

dipelajari. Mudahnya menggunakan media berbasis microsite ini untuk mendukung aktivitas 

perkuliahan khususnya pada mata kuliah Statistika Matematika menjadikan mahasiswa lebih 

senang sehingga dapat menambah motivasi studi mahasiwa. 

Jadi, dapat disimpulkan dengan diterapkannya media berbasis microsite dalam perkuliahan 

statistika matematika, motivasi studi mahasiswa meningkat. Meningkatnya motivasi studi ini 

diiringi pula dengan tercapainya hasil studi sesuai harapan. 

 

 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan uraian hasil riset dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan diterapkannya media berbasis microsite dalam perkuliahan statistika matematika, 

motivasi studi mahasiswa meningkat. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan persentase 

rata-rata motivasi studi mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan media microsite pada 

masing-masing indikator motivasi studi dari persentase rata-rata sebesar 68% menjadi 81%. 

Meningkatnya motivasi studi ini diiringi pula dengan tercapainya hasil studi sesuai harapan. 
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